BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah serta hipotesis yang telah dirumuskan
pada Bab I, dan sesuai dengan hasil analisis serta interpretasi data penelitian
yang telah dipaparkan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada hubungan
antara perilaku minum minuman keras dengan agresivitas remaja Desa

Redontena Kecamatan Kelubagolit Kabupaten Flores Timur Tahun 2016.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti mengemukakan saran-

saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Desa
Hendaknya lebih memperhatikan perilaku anak — anak remaja yang
sering minum minuman keras,melalui koordinasi aparat desa untuk
mengadakan kegiatan-kegiatan bimbingan dan penyuluhan sehingga
dapat mengurangi perilaku negatif, agar tidak terjadi perilaku agresif
yang mengacaukan masyarakat sehingga tidak terjadi lagi pertengkaran
antar desa yang tidak diinginkan dan tidak terjadi pertengkaran antar

anak- anak remaja dalam desa.
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2. Bagi Masyarakat
Hendaknya turut memperhatikan para remaja, yaitu dengan mengawasi
remaja yang sering minum minuman Kkeras, sehingga dapat mencegah
timbulnya kekacauan.

3. Bagi Orang tua
Hendaknya lebih memperhatikan dan tak henti-hentinya menyadarkan
anak remaja mereka akan nilai-nilai hidup bersama dan menjauhkan
mereka dari kebiasaan buruk minum-minuman keras.

4. Bagi Remaja- remaja
Hendaknya dapat mengontrol diri dalam penggunaan minuman keras

sehingga tidak menimbulkan perilaku agresif.
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